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MOTTO 

Ada masanya kita adalah bintang paling terang, 

Tapi ada masanya kita satu-satunya prajurit di medan 

perang.. 

(By: Rio Arfianto) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Empowement atau pemberdayaan adalah salah satu strategi atau 

merupakan paradigma pembangunan yang dilaksanakan dalam kegiatan 

masyarakat khususnya pada negara-negara yang sedang berkembang. 

Pemberdayaan ini muncul dikarenakan adanya kegagalan-kegagalan yang dialami 

oleh proses dan palaksanaan pembangunan yang cenderung sentralitas seperti 

community development atau pengembangan komunitas. 

 Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat atau 

mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau keunggulan 

bersaing kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 

mengalami kemimiskinan). Pemberdayaan merujuk pada kemampuan, untuk 

berpartisipasi memperoleh kesempatan dan atau mengakses sumberdaya dan 

layanan yang diperlukan guna memperbaiki mutu hidupnya (baik secara 

individual, kelompok, dan masyarakatnya dalam arti luas) (Mardikanto, 2015:61). 

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Logika ini didasarkan pada 

asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. 

Pemberdayaan harus menjadi tujuan dari semua pembangunan masyarakat. 

Pengembangan masyarakat, bagaimanapun dapat memiliki tujuan pemberdayaan 

lebih sederhana. Setiap peningkatan pemberdayaan untuk bagian yang lebih 

kurang beruntung dari masyarakat akan membantu untuk membawa masyarakat 

yang lebih adil secara sosial, dan pemberdayaan anggota masyarakat lokal 

berbasis struktur untuk diletakkan di tempat (Tri Winarni, 1998:76). Demikian 

pula, setiap strategi yang memperkuat struktur yang menentang pemberdayaan 

mungkin justru melemahkan dari pada memperkuat kegiatan masyarakat. Bila 

dilihat secara lebih luas, pemberdayaan sering disamakan dengan perolehan 

kekuatan dan akses terhadap sumber daya untuk mencari nafkah. 
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Tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan  memberikan 

ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta persamaan politik dan 

sosial melalui upaya saling membantu dan belajar melalui pengembangan langkah 

kecil guna tercapainya tujuan yang lebih besar (Payne dalam Alfitri, 1997:23). 

Selain itu tujuan pemberdayaan adalah menjadikan masyarakat tidak tergantung 

dengan bantuan. Masyarakat harus dikembangkan menjadi masyarakat yang 

mandiri (self-reliance) dan berkelanjutan (sustain). 

 Proses pemberdayaan masyarakat diarahkan kepada pengembangan 

sumber daya manusia terutama di pedesaan. Penciptaan peluang berusaha yang 

sesuai dengan keinginan masyarakat. Masyarakat menentukan jenis usaha, kondisi 

wilayah yang pada gilirannya dapat menciptakan lembaga dan sistem pelayanan 

dari oleh dan untuk masyarakat setempat. Upaya pemberdayaan masyarakat ini 

kemudian pada pemberdayaaan ekonomi rakyat. Secara konseptual, 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan 

diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 

memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau meningkatkan 

kapasitas masyarakat baik secara individu maupun kelompok dalam memecahkan 

berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, 

kesejahteraan. 

Proses pemberdayaan masyarakat pada umumnya membentuk dan 

membangun kesejahteraan dan kemandirian masyarakat untuk melawan arus-arus 

globalisasi yang cepat. Peningkatan kreatifitas masyarakat miskin dalam melihat 

prospek ekonomi didasari atas bagaimana pemerintah secara serius ingin 

membangun sumber daya manusia yang kuat. Maka, peningkatan kualitas 

masyarakat melalui program-program pemberdayaan sangat dibutuhkan. 

Pemberdayaan masyarakat muncul diakibatkan adanya suatu kondisi sosial 

ekonomi masyarakat yang rendah mengakibatkan mereka tidak mampu dan tidak 
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tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat mengakibatkan 

produktivitas mereka rendah. Pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui 

pengembangan masyarakat dan pengorganisasian masyarakat yang dikembangkan 

dari masyarakat yaitu potensi atau kemampuannya, dan sikap hidupnya. 

Kemampuan masyarakat meliputi antara lain, kemampuan untuk bertani, 

beternak, melakukan wirausaha, atau keterampilan membuat home industry, dan 

masih banyak lagi kemampuan dan keterampilan masyarakat yang dapat 

dikembangkan. 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang harus diikuti dengan 

memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh setiap masyarakat, dalam 

rangka itu pula diperlukan langkah-langkah yang lebih positif selain dari 

menciptakan iklim dan suasana. Penguatan ini meliputi langkah-langkah nyata 

dan menyangkut persediaan berbagai masukan (input) serta membuka akses 

kepada berbagai peluang (opportunities) yang nantinya dapat membuat 

masyarakat menjadi semakin berkembang (Kartasasmita, 1997:55) 

Menurut Peraturan Kementerian Pertanian no 82 Tahun 2013 kelompok 

tani merupakan kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kepentingan yang sama, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan 

sumberdaya; kesamaan komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota. Hermanto, Swastika (2011:372) mengungkapkan 

pentingnya pemberdayaan kelompok tani sangat beralasan karena keberadaan 

kelompok tani akhir-akhir ini, terutama sejak adanya otonomi daerah, 

kecenderungan perhatian pemerintah terhadap kelembagaan kelompok tani sangat 

kurang, bahkan terkesan diabaikan sehingga kelompok tani yang sebenarnya 

merupakan aset sangat berharga dalam mendukung pembangunan pertanian belum 

berfungsi secara optimal. Usahatani merupakan kegiatan dalam bidang pertanian, 

mulai dari produksi, budidaya, penanganan setelah panen, pengolahan komoditas, 

sarana prasarana produksi, pemasaran hasil pertanian, dan atau jasa penunjang 

(Peraturan Kementerian Pertanian no 82 Tahun 2013). 
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Dikeluarkannya Peraturan Mentri Pertanian Nomor 273/ KPTS/ OT.160/ 

4/ 2007, pada tanggal 13 april 2007 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan 

Kelompok Tani, dalam hal ini petani diatur dan ditata dalam wadah kelompok tani 

di tiap dusun dan gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) di tingkat desa 

sehingga memudahkan proses penyuluhan pertanian. 

Pemberdayaan petani dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan 

penyuluhan dengan pendekatan kelompok. Kegiatan penyuluhan melalui 

pendekatan kelompok dimaksudkan untuk mendorong terbentuknya kelembagaan 

petani yang mampu membangun sinergi antar petani dan antar poktan dalam 

rangka mencapai efisiensi usaha. Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan 

kemampuan poktan dilakukan pembinaan dan pendampingan oleh penyuluh 

pertanian, dengan melaksanakan penilaian klasifikasi kemampuan poktan secara 

berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi perkembangannya. 

Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan 

komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sasarannya 

memberikan pendapat sehingga dapat membuat keputusan yang benar. Kegiatan 

tersebut dilakukan oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian. Kartasapoetra 

(1994:67) yang menyatakan penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan 

perilaku petani, yaitu mendorong petani mengubah perilakunya menjadi petani 

dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, 

yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. Melalui peran 

penyuluh, petani diharapkan menyadari akan kebutuhannya, melakukan 

peningkatan kemampuan diri, dan dapat berperan di masyarakat dengan lebih 

baik.  

Desa Ulak Kerbau Baru merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki banyak potensi  

seperti pertanian, perkebunan serta industri kecil menengah. Sebanyak 34% 

penduduk Desa Ulak Kerbau Baru berpendapatan dari hasil pertanian dan 

perkebunan, lahan persawahan dengan luas 70 Ha dan lahan perkebunan seluas 27 
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Ha yang dapat dijadikan pemerintah untuk membantu para petani dalam 

meningkatkan produktivitas hasil pertanian dengan didukung sarana an prasarana 

yang memadai. Berdasarkan hasil dari pra-penelitian sampai bulan oktober 2017, 

sedikitnya terdapat 5 (lima) kelompok tani yang ada di Desa Ulak Kerbau Baru, 

dimana setiap kelompok nya berjumlahkan 15-30 anggota yang semuanya 

merupakan petani padi. 

Tabel 1. Jumlah Kelompok Tani di Desa Ulak Kerbau Baru 

No. Kelompok Tani Anggota Tahun 

Berdiri 

Masalah 

1 Belanti Jaya I 25 2013 Masih tergantung program 

pemerintah, Eksistensi 

kelompok kurang, masih 

tradisional dalam bertani, 

kemampuan mengelola 

kelompok kurang 

2 Belanti Jaya II 15 2014 Masih tergantung program 

pemerintah, Kurangnya 

komunikasi antar anggota, 

belum mandiri, masih 

tradisional dalam bertani, 

kemampuan mengelola 

kelompok kurang 

3 Kembang Harapan 27 2013 Masih tergantung program 

pemerintah,Eksistensi 

kelompok kurang, masih 

tradisional dalam bertani 

4 Maju Tani 17 2015 Masih tergantung program 

pemerintah Eksistensi 

kelompok kurang, masih 

tradisional dalam bertani 

5 Usaha Bersama 20 2011 Masih tergantung program 

pemerintah 

Sumber : Gapoktan Mitra Jaya Desa Ulak Kerbau Baru (Oktober 2016) 

Dalam pengamatan peneliti, perkembangan dan perjalanan kelompok tani 

di Desa Ulak Kerbau Baru belum sesuai dengan harapan, khususnya kegiatan 

pemberdayaan kelompok tani padi di Desa Ulak Kerbau terdapat beberapa 

permasalahan antara lain : fasilitas pertanian yang masih minim, pengetahuan 
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petani yang masih rendah dalam bercocok tanam dengan baik, tingkat 

kemandirian kelompok tani yang masih minim, ketergantungan kelompok tani 

terhadap program-program pemerintah, serta pelaksanaan pemberdayaan 

kelompok tani yang belum maksimal di Desa Ulak Kerbau Baru. 

Penyuluh pertanian lapangan di Desa Ulak Kerbau merupakan pihak yang 

memberdayakan kelompok tani, program yang diberikan oleh penyuluh pertanian 

lapangan di Desa Ulak Kerbau Baru adalah sebagai fasilitator yang berfungsi 

sebagai tenaga pengajar, pendamping serta penasehat bagi kelompok tani. 

Penyuluh pertanian lapangan yang ada di Desa ulak Kerbau Baru diharapakan 

menjadi penyuluh pertanian lapangan yang dapat menciptakan dirinya sebagai 

mitra dan fasilitator petani dengan melakukan peranan yang sesuai antara lain 

sebagai penyedia jasa pendidikan, motivator, konsultan (pembimbing), dan 

pendamping petani. 

Dalam proses kegiatan penyuluhan, penyuluh pertanian lapangan 

melakukan kegiatan penyuluhan biasanya dilakukan pada saat masa tanam padi 

yang dilakukan oleh petani dan setelah proses panen. Dalam proses penyuluhan 

biasanya penyuluh pertanian terbagi menjadi 2 orang dalam tiap-tiap kelompok 

tani, kegiatan tersebut biasanya dilakukan di rumah ketua kelompok tani atau 

tempat yang sudah disepakati. Selain sebagai tenaga pengajar dan pendampingan, 

penyuluh pertanian di Desa Ulak Kerbau Baru juga sebagai berperan sebagai 

fasilitator atau penyalur bantuan dari pemerintah daerah seperti bibit unggul, 

pupuk, Alsinta dan lain-lain.  

Dengan melalui Penyuluh Pertanian Lapangan  di Desa Ulak Kerbau Baru 

ini maka diharapkan akan ada kemudahan petani yang tergabung di kelompok tani 

dalam meyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada pada bidang 

pertaniannya, selain itu juga dapat memberikan kelanggengan usaha pada petani 

serta lebih terorganisir lagi terhadap petani. Sehingga petani dapat lebih kreatif 

dan mandiri dalam pengelolahan pertanian selain itu juga petani dapat 

meningkatkan produksi pertaniannya dengan semaksimal mungkin. 
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Melihat kondisi tersebut yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

adalah pemberdayaan kelompok tani, dimana dalam pelaksanaan proses dan 

pencapaian tujuan pemberdayaan diatas dicapai melalui lima dimensi 

pemberdayaan yang meliputi Enabling, Empowering, Protecting, Supporting, dan 

Fostering. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa Ulak Kerbau Baru 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, dengan melihat apakah proses 

pemberdayaan kelompok tani tersebut sudah berjalan maksimal dan 

mensejahterakan anggota kelompoknya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Memperhatikan uraian di atas maka permasalahan yang menjadi fokus 

perhatian penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberdayaan kelompok tani oleh Penyuluh Pertanian Lapangan 

di Desa Ulak Kerbau Baru Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Kendala dalam pemberdayaan kelompok tani di Desa Ulak Kerbau Baru 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Desa Ulak kerbau Baru Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis pemberdayaan kelompok tani oleh Penyuluh 

Petanian Lapangan di Desa Ulak Kerbau Baru. 

2. Untuk menganalisis kendala dalam pemberdayaan kelompok tani 

melalui penyuluh pertanian lapangan di Desa Ulak Kerbau Baru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneltian ini adalah: 

 1. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bahan acuan, bagi pengembangan dalam bidang sosial 

khususnya sosiologi dalam konsep pemberdayaan masyarakat. 

 2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah daerah maupun desa untuk    

melakukan pembinaan terhadap kelompok tani khususnya di Desa Ulak 

Kerbau Baru. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif 

kepada pengurus maupun pengelola, anggota kelompok tani, dan penyuluh 

pertanian lapangan dalam mengembangkan dan mengelola kelompok tani 

di Desa Ulak Kerbau Baru. 
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